BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) dan Numbered Heads
Together (NHT) dalam meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas
VII SMP Negeri 14 Yogyakarta pada pembelajaran IPS. Hal ini terlihat
dari hasil observasi yang menunjukkan rerata persentase kemampuan kerja
sama kelas eksperimen 1 lebih besar daripada rerata persentase
kemampuan kerja sama kelas eksperimen 2 (75,13%>71,95%). Selain itu,
hasil ini diperkuat dengan hasil uji beda rerata skor angket yang
menghasilkan nilai  thiwng>twver (5,544>1,994) serta diperoleh nilai
probabilitas (sig) 0,000<0,05 yang menunjukkan tingkat kemampuan kerja
sama siswa di kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada siswa di kelas
eksperimen 2.

2. Tidak terdapat cukup bukti untuk menolak H, untuk variabel hasil belajar,
karena hasil uji beda rerata peningkatan skor tes kedua kelas eksperimen
menghasilkan nilai probabilitas (sig)>0,05 (0,692>0,05). Karena tidak
terdapat cukup bukti untuk menolak H, maka dapat dikatakan bahwa tidak
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tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) dan Numbered Heads
Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VII

SMP Negeri 14 Yogyakarta.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
dicermati yaitu:

1. Penelitian ini hanya meninjau variabel kemampuan kerja sama dan hasil
belajar siswa melalui penggunaan metode STAD dan NHT sehingga ada
kemungkinan keberadaan variabel lain yang turut mempengaruhi kualitas
hasil penelitian ini.

2. Adanya beberapa siswa kelas eksperimen 1 yang tidak masuk selama
pelaksanaan kegiatan penelitian sehingga turut mempengaruhi hasil akhir
penelitian.

3. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada
kompetensi dasar “memahami kegiatan ekonomi masyarakat” serta
terbatas pada waktu penelitian sebanyak dua kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2x40 menit untuk masing-masing kelas eksperimen.

4. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada kelas VII SMP Negeri 14

Yogyakarta dalam konteks pembelajaran IPS.



C. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, dapat
dikatakan bahwa secara praktis metode STAD dan NHT dapat memberikan
kontribusi  untuk  mengembangkan kemampuan kerja sama dan
mengoptimalkan raihan hasil belajar IPS siswa kelas VII SMP Negeri 14
Yogyakarta. Metode-metode tersebut juga akan mempermudah guru untuk
menjaga agar iklim pembelajaran tetap kondusif di mana setiap siswa
terdorong untuk saling berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa yang lain
sehingga suasana pembelajaran tidak lagi menjemukan.

Metode STAD dan NHT selaku bagian dari model pembelajaran
kooperatif juga memungkinkan guru untuk mengkonversi setiap ‘kegaduhan’
yang timbul selama kegiatan pembelajaran menjadi ‘kegaduhan’ yang
konstruktif, bukan sebaliknya. Aspek manajemen kelas yang diterapkan guru
juga perlu diperhatikan mengingat karakteristik model pembelajaran
kooperatif yang menuntut siswa untuk bekerja sama dan terlibat aktif dengan
siswa lain secara intensif sehingga potensi ‘kegaduhan’ yang tidak konstruktif

sangat mungkin muncul.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan implikasi

tersebut, terdapat beberapa saran yang perlu peneliti ajukan, yaitu:



1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya menerapkan metode STAD guna mengembangkan
kemampuan kerja sama siswa karena terbukti lebih optimal
dibandingkan metode NHT dalam meningkatkan kemampuan kerja
sama.

b. Guru hendaknya mengintegrasikan  struktur  reward dan
pengelompokkan siswa secara terstruktur ke dalam bagian metode
NHT sebagaimana yang diterapkan pada metode STAD karena kedua
aspek tersebut merupakan kunci utama optimalisasi metode STAD
dalam meningkatkan kemampuan kerja sama siswa seandainya guru
ingin menerapkan metode NHT dalam pembelajaran.

c. Guru hendaknya lebih jeli dalam menerapkan kedua metode tersebut
terutama dalam hal melakukan inovasi terhadap pelaksanaan Kkuis
individual yang merupakan salah satu sarana penting guna mengasah
daya pikir siswa dan berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang
lebih optimal. Meskipun kedua metode tersebut tidak berbeda secara
signifikan, namun keduanya terbukti mampu membawa peningkatan
hasil belajar secara positif sehingga patut dipertimbangkan sebagai
metode alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Guru hendaknya senantiasa mengembangkan kemampuan manajemen
kelasnya hingga dapat mengarahkan siswa untuk terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran dan saling bekerja sama (bersikap

kooperatif) baik dengan guru maupun siswa yang lain secara positif



mengingat salah satu hal tersulit dari praktek pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif adalah adanya siswa-siswa yang tidak turut
serta berkontribusi dalam kegiatan kelompok dan kegaduhan yang
sangat mungkin muncul selama pembelajaran berlangsung.

2. Bagi siswa

a. Siswa kelas VII hendaknya mengembangkan Kkegiatan belajar
kelompok, guna meraih hasil belajar yang lebih baik, khususnya dalam
pembelajaran IPS.

b. Siswa kelas VII hendaknya berlatih untuk lebih bersikap kooperatif
dan mau bekerja sama dengan guru maupun dengan siswa lain secara
solid dan konstruktif guna meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPS.

3. Bagi sekolah

a. Sekolah hendaknya mampu memberikan dukungan kepada segenap
warganya, baik kepala sekolah, guru, siswa, maupun segenap
karyawannya guna membentuk iklim belajar yang kondusif dan penuh
inovasi.

b. Sekolah hendaknya mampu meningkatkan kelengkapan dan kualitas

fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran di setiap kelas.
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